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KATA PENGANTAR PENULIS

Bismillahirahmanirrahim

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur Kehadirat Allah SWT penulis panjatkan, yang dengan
segala rahmat dan ridho-Nya telah memberikan petunjuk bagi
penulis untuk menyelesaikan penulisan buku ajar etika dan
tanggung jawab profesi hukum. Isi buku ajar ini bersumber dari
catatan kuliah (lecture notes),makalah serta buku-buku lainya yang
telah penulis kumpulkan selama ini serta telah disesuaikan dengan
Rencana Pembelajaran Semester (RPS).

Buku Ajar yang ada ditangan pembaca bertujuan untuk
membantu mahasiswa dalam mempelajari mata kuliah “Etika Profesi
Hukum”. Penulis membagi pokok bahasan dalam buku ini menjadi
13 Bab yaitu: Bab 1. Memahami Etika dan Mahluk Budaya dalam
Hubungannya dengan Al-Islam Kemuhammadiyahan; Bab 2.Etika
dan Moral; Bab 3. Profesi,Profesi Hukum dan Kode Etika; Bab 4.Kode
Etik Profesi; Bab 5.Profesi Hukum dan Penegakan Hukum; Bab
6.Ukuran Baik dan Buruk; Bab 7. Etika Ajaran Filsafat; Bab 8.Keadilan;
Bab 9. Notaris; Bab 10. Advokat; Bab 11.Hakim; Bab 12.Jaksa; dan Bab
13. Polisi.

Mata kuliah ini diberikan kepada mahasiswa Fakultas Hukum

dengan tujuan memberikan bekal pengetahuan kepada calon
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sarjana hukum mengenai etika profesi hukum untuk nantinya bisa
menjadi sarjana yang profesional dalam bidang hukum dan bisa
mengimplementasikan dalam bersikap dan berperilaku sesuai
dengan etika moral profesi hukum dalam bidang profesinya masing-
masing.

Dengan hati yang tulus, penulis menyampaikan rasa terima
kasih kepada berbagai pihak yang turut membantu dalam
penyelesaian buku ajar ini. Akhirnya, penulis menyadari bahwa
penulisan buku ajar ini masih jauh dari sempurna. Masukan, Saran
dan kritik yang bersifat membangun sangat diharapkan demi
kesempurnaan buku ajar ini pada kesempatan yang akan datang.
Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat kepada kita
semuanya dan menganugerahkan rahmatNya atas semua bantuan

dan doa kepada penulis selama proses penulisan buku ini.

Palembang, Oktober 2019

Penulis
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BAB 1
Memahami Etika dan Mahluk Budaya
dalam Hubungannya
dengan Al-Islam Kemuhammadiyahan

A. Pengertian Etika

Etika berasal daribahasa Yunani ethos dengan bentuk
jamaknya yakni (ta etha), yang berarti kebiasaan. Etika sering
dipadankan dan dikenal dengan kata “moral” atau “moralitas” yang
berasal dari bahasa latin, yaitu mos dengan bentuk jamaknya yakni
(mores), di mana artinya juga sama yakni kebiasaan. Sumaryono
(1995) mengemukakan makna dari etika, menurut beliau etika
berasal dari bahasa Yunani yakni Ethos yang memiliki arti yakni adat
istiadat yang baik.

Pemadanan makna antara etika dengan moral bukanlah hal
yang salah, namun kurang tepat. Hal ini dikarenakan etika memiliki
makna yang lebih luas daripada moral. Etika memiliki arti tidak hanya
terbatas pada suatu sikap tindak dari seseorang namun juga
mencangkup motif-motif seseorang melakukan sikap tersebut.
Berbeda halnya dengan moral yang terbatas pada sikap tindak
lahiriah seseorang saja.

Masyarakat Indonesia memiliki kebiasaan tersendiri dalam hal

peyebutan etika, yakni “susila” atau “kesusilaan”. Kesusilaan berasal
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dari bahasa Sangsekerta, yang terdiri dari dua suku kata yakni su dan
sila. Kata su berarti bagus, indah, cantik. Sedangkan silamemiliki arti
adab, kelakuan, perbuatan adab (sopan santun dan sebagainya),
akhlak, moral. Dari dua arti suku kata tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa “susila” merupakan suatu kelakuan atau
perbuatan yang baik dan sesuai dengan norma-norma maupun
kaidah yang ada dalam kehidupan bermasyarakat.

Dalam agama Islam, etika merupakan bagian dari akhlak. Hal
ini dikarenakan tidak hanya berkaitan dengan perbuatan manusia
secara lahiriah namun juga keterkaitannya dengan akidah, ibadah
dan syari'ah oleh karenanya memiliki cakupan yang lebih luas
dibandingkan dengan pengertian etika yang dikemukakan
sebelumnya. Abdullah Salim berpendapat bahwa dalam Islam
terdapat akhlak islami mencangkup hal-hal sebagai berikut:

1. Etos, yang mengatur hubungan seseorang dengan
Khaliknya, al ma’bud bi haq serta kelengkapan uluhiyah dan
rubbubiyah, seperti terhadap rasul-rasul Allah, Kitab-nya dan
sebagainya;

2. Etis, yang mengatur sikap seseorang terhadap dirinya dan
terhadap sesamanya dalam kehidupan sehari-harinya;

3. Moral, yang mengatur hubungan dengan sesamanya, tetapi
berlainan jenis dan atau menyangkut kehormatan tiap

pribadi;
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4. Estetika, rasa keindahan yang mendorong seseorang untuk
meningkatkan keadaan dirinya serta lingkungannya, agar
kebih indah dan menuju kesempurnaan.

Dengan mengikuti penjelasan dari Kamus Besar Bahasa
Indonesia yang dirasa belum mampu menjelaskan secara
komprehensif maka K. Bertens berusaha menjelaskan kembali
makna dari etika dengan menyatakan bahwa etika dapat dibedakan
dalam tiga arti yakni :

1. Etika dalam arti nilai-nilai dan norma-norma moral yang
menjadi pegangan bagi seseoarang atau suatu kelompok
dalam mengatur perilakunya. Contohnya etika suku Indian,
etika agama Budha, dan etika Protestan.

2. Etika dalam arti kumpulan asas atau nilai moral. Contohnya
adalah kode etik suatu profesi.

3. Etika sebagai ilmu tentang yang baik dan yang buruk. Apa
yang disebutkan terakhir ini sama artinya dengan etika
sebagai cabang filsafat.

Pengertian etika yang pertama dan kedua dalam penjelasan K.
Bertens sebenarnya mengacu pada pengertian etika yang sama,
yaitu etika sebagai sistem nilai. Jika kita berbicara tentang etika
profesi hukum, berarti kita juga bicara tentang sistem nilai yang
menjadi pegangan suatu kelompok profesi, mengenaiapa yang baik
dan yang buruk menurut nilai-nilai profesi itu. Biasanya nilai-nilai itu

dirumuskan dalam suatu norma tertulis, yang kemudian
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disebut kode etik. Jadi, kiranya cukup jelas apabila etika diartikan
dalam dua hal, yaitu: etika sebagai sistem nilai dan etika sebagai

ilmu, atau lebih tegas lagi sebagai cabang filsafat.

B. Alasan, Tujuan dan Manfaat dalam Mempelajari Etika
Setiap subjek hukum wajib tunduk pada hukum. Apabila yang
bersangkutan dinyatakan telah melanggar hukum, maka seluruh
proses hukum harus dilakukan di bawah yurisdiksi sistem hukum
yang berlaku. Dengan demikian, konsekuensi etis dari ketiadaan
pilihan bagi para pesakitan hukum tersebut adalah suatu tuntutan
ketaatan etika profesi yang sangat tinggi bagi para penyandang
profesi hukum. Intensitas ketaatan ini bahkan lebih tinggi daripada
profesi manapun di dunia ini, termasuk jika dibandingkan dengan
profesi dokter yang sama tua usianya dengan profesi hukum.
Penyandang profesi hukum yang berani melanggar etika profesinya
tidak saja melukai rasa keadilan individu dan masyarakat, melainkan
juga mencederai sistem hukum negaranya secara keseluruhan.
Berangkat dari latar belakang tersebut, etika profesi hukum
menjadi sangat penting untuk dipelajari, terlepas bahwa di luar etika
profesi pun sudah tersedia ajaran-ajaran moral (contoh ajaran
agama) yang juga mengajarkan kebaikan. Kehadiran etika, termasuk

etika profesi tetap diperlukan karena beberapa alasan berikut:
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. Kita hidup dalam masyarakat yang semakin pluralistik, juga
dalam bidang moral, sehingga kita bingung harus
mengukuti moralitas yang mana.

. Modernisasi membawa perubahan besar dalam struktur
kebutuhan dan nilai masyarakat yang akibatnya
menantang pandangan-pandangan moral tradisional.

. Adanya berbagai ideologi yang menawarkan diri sebagai
penuntun hidup, yang masing-masing dengan ajarannya
sendiri mengajarkan bagaimana mmanusia harus hidup.

. Etika juga diperlukan oleh kaum agama yang di satu pihak
diperlukan untuk menemukan dasar kemantapan dalam
iman kepercayaan mereka, di lain pihak mau
berpartisipasi  tanpa takut-takut dan dengan tidak
menutup diri dalam semua dimensi kehidupan masyarakat

yang sedang berubabh itu.

Catatan nomor terakhir yang disampaikan oleh Magnis-

Suseno dari uraian tersebut memberi penekanan bahwa kendati

ajaran moral dalam agama sudah eksis, namun etika dan etika

profesi tetap memegang paranan yang tidak kalah pentingnya. Hal

ini terjadi karena agama sendiri memerlukan ketrampilan beretika

agar dapat memberikan orientasi dan bukan sekedar indoktrinasi.

Empat hal yang melatar belakangi etika dalam beragama adalah

sebagai berikut:
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1. Etika dapat membantu dalam menggali rasionalitas
dari moralitas agama sebagai contoh dalam pertanyaan,
“mengapa Tuhan memerintahkan ini, bukan itu?”

2. Etika membantu dalam menginterpretasikan ajaran agama
yang saling bertentangan

3. Etika dapat membantu menerapkan ajaran moral agama
terhadap masalah-masalah baru dalam kehidupan manusia.

4, Etika dapat membantu mengadakan dialog antar agama
karena etika mendasarkan diri pada argumentasi rasional
belaka, bukan pada wahyu.

Oleh karena perjalanan profesi hukum adalah perjalanan yang
sangat dinamis, maka jelas bahwa dalam praktik akan ditemukan
hal-hal baru yang tidak sepenuhnya teratasi hanya melalui
pendekatan ajaran-ajaran moral agama. Etika profesi hukum,
dengan segala dasar-dasar rasionalitas yang melatarbelakanginya
akan sangat membantu membuka jalan pemecahan yang dapat
diterima semua pihak dari berbagai kalangan.

Sedangkan tujuan dari mempelajari etika tersebut adalah
untuk mendapatkan konsep mengenai penilaian baik buruk
manusia sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Pengertian baik
yaitu segala perbuatan yang baik, sedangkan pengertian buruk yaitu
segala perbuatan yang tercela. Tolak ukur yang menjadikan norma-
norma yang berlaku sebagai pedoman tidak terlepas dari hakikat

dari keberadaan norma-norma itu sendiri, yakni untuk mencipatakan
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suatu ketertiban dan keteraturan dalam berpolah tindak laku
seseorang dalam bermasyarakat.

Masyarakat dengan tingkat ketertiban dan keteraturan yang
tinggi dapat tercipta apabila tiap individu yang merupakan bagian
dari masyarakat dapat melaksaknakan etika sebagaimana telah
disepakati dalam kelompok tersebut mengenenai etika atau
perbuatan baik mapun buruk yang seharusnya dilakukan dan yang
tidak dilakukan. Hal ini dapat dicontohkan dengan etika umum yang
secara universal diakui sebagai suatu hal yang buruk, yakni
perbuatan mencuri. Mencuri merupakan suatu perbuatan buruk dan
tidak sesuai dengan etika. Apabila seseorang melakukan perbuatan
mencuri maka akan merusak ketertiban dan keteraturan yang ada
dalam suatu masyarakat, di mana hak seseorang (korban) yang
seharusnya dapat dinikmati oleh dirinya namun direnggut oleh
orang lain (pelaku). Dalam hal ini tujuan dari adanya etika tersebut
telah diabaikan oleh si pelaku sehingga menimbulkan
ketidakteraturan.

Selain suatu etika yang dianut secara umum pada seluruh
umat manusia di dunia, terdapat pula etika yang hanya berlaku pada
suatu kelompok tertentu. Yang artinya nilai baik dan buruk tersebut
terbatas pada kelompok yang mengakui dan menyepakatinya.
Dapat dicontohkan misalnya bagi orang Jawa dikatakan beretika
(memiliki etika) apabila makan dilakukan dengan duduk, apabila

dilanggar maka akan dianggap tidak memiliki etika dan dianggap
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buruk. Namun hal ini tidak belum tentu berlaku bagi kelompok
masyarakat di luar masyarakat Jawa. Contoh lain terkait etika yang
dipadankan dengan moralitas misalnya adalah bagi masyarakat
Indonesia apabila seorang laki-laki dan wanita yang tidak memiliki
hubungan keluarga bahkan pernikahan tinggal dalam satu rumah
yang sama maka akan dikatakan melakukan perbuatan tidak
beretika atau tidak bermoral (di Indonesia dikenal dengan istilah
kumpul kebo). Yang menjadi alasan adanya label demikian adalah
budaya yang telah disepakati baik secara langsung atau
berkembang sebagai kebiasaan sejak nenek moyang masyarakat
Indonesia menyatakan bahwa perbuatan yang demikian itu dilarang
adat dan dianggap tidak beretika. Namun hal ini dianggap
perbuatan biasa bagi budaya barat dengan era modernisasinya.
Laki-laki dan wanita bisa tinggal dalam rumah yang sama meskipun
tidaka ada hubungan pernikahan yang sah, bahkan terdapat Negara
terterntu yang mengijinkan warga negaranya memiliki anak tanpa
adanya pernikahan yang sah dibawah hukum yang berlaku. Hal yang
demikian berpegang pada pedoman bahwa tiap-tiap individu ada
merdeka dan bebas melakukan hal apapun untuk dirinya selama
tidak menyinggung hak orang lain.

Dari pemaparan alasan yang melatarbelakangi serta tujuan
mempelajari etika, sampailah kita pada fungsi dari mempelajari etika
itu sendiri. Etika berfungsi untuk dijadikan pedoman dalam

melakukan tingkah laku, menjadi batasan-batasan atas suatu
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perbuatan yang fungsinya adalah menciptakan suatu ketentraman
bagi para individu selaku unsur terkecil dalam masyarakat.
Ketentraman dapat tercipta apabila dalam suatu kelompok terlebih
dahulu berhasil mencapai tujuan dari mempelajari etika itu sendiri
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya yakni agar individu dapat
semaksimal mungkin mengusahakan terciptanya keadilan. Apabila
keadilan dapat tercapai maka tiap-tiap individu tidak akan
merasakan suatu hal yang dapat menganggu kehidupannya, hal ini
kemudianlah yang diartikan sebagai ketentraman.Suasana
kehidupan yang harmonis, damai, teratur, tertib dan sejahtera akan

tercipta pula.

C. Objek Pembahasan Etika

Telah diuraikan, bahwa bahan kajian etika adalah moralitas
manusia. Sebelumnya telah disinggung pula, bahwa satuan dari
moralitas itu adalah moral. Moral sendiri merupakan salah satu
norma sosial (social norms), atau meminjam istilah Hens Kelsen,
moral adalah regulation of internal behavior. Jika moral merupakan
suatu norma, maka dapat dipastikan moral mengandung nilai-nilai
karena norma adalah konkretisasi dari nilai.

Setiap tingkah laku atau perbuatan manusia yang pasti
berkaitan dengan norma atau nilai etis yang berlaku di masyarakat,
sehingga dapat dikatakan bahwasannya tingkah laku manusia itu,

baik yang dapat diamati secara langsung maupun tidak, dapat
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dijadikan sebagai bahan tinjauan, tempat penilaian terhadap norma
yang berlaku di masyarakat. Perbuatan menjadi obyek ketika etika
mencoba atau menerapkan teori nilai.

Perpaduan antara nilai dengan perbuatan sebagai
pelaksanaannya menghasilkan sesuatu yang disebut moral atau
kesusilaan. Perbuatan yang dapat dihubungkan dengan nilai etis
adalah:

1. Perbuatan oleh diri sendiri baik dalam keadaan sadar
maupun tidak.

2. Perbuatan oleh pengaruh orang lain bisa berupa
saran, anjuran, nasehat, tekanan, paksaan, peringatan,
ataupun ancaman.

Menurut pendapat Achmad Amin yang mengemukakan
bahwa perbuatan yang dimaksud sebagai obyek etika ialah
perbuatan sadar baik oleh diri sendiri atau pengaruh orang lain yang

dilandasi oleh kehendak bebas dan disertai niat dalam batin.

D. Sejarah Etika

Manusia sebagai individu yang menjadi salah satu unsur
dengan peran yang sangat penting dalam kehidupan selain memiliki
kelebihan yakni akal pikiran dari buah hasil kecerdasannya, namun
realitanya seorang manusia pada hakikatnya tidak dapat hidup
sendiri. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh salah satu

filsuf asal Yunani yakni Aristoteles, menurutnya manusia itu zoon
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politicon yang selalu hidup bermasyarakat dan membutuhkan satu
sama lain.

Implikasi yang muncul karena saling membutuhkan satu sama
lain adalah adakalanya suatu perbuatan yang dilakukan oleh pihak
lain tersebut tidak sesuai atau menyimpang dari yang seharusnya.
Permasalahan yang sangat sering muncul di tengah-tengah
masyarakat Indonesia adalah terkait permasalahan keluarga. Yang
mana dalam suatu keluarga tidak hanya terdiri dari satu individu saja
namun terdapat ayah selaku kepala keluarga dan ibu serta anak-
anak sebagai anggotanya (contoh keluarga secara sederhana).
Dalam menjalin hidup berkeluarga sering muncul permasalahan-
permasalahan keluarga. Dapat dimisalkan, A merupakan warga di
desa Sendang Biru dengan kemampuan ekonomi kurang mampu. A
merupakan istri dari B, A dan B telahe menikah sejak tahun 2000 dan
telah dikaruniai anak 2. Dalam 3 tahun awal pernikahan mereka
harmonis, sampai akhirnya A menemukan fakta bahwa suaminya
telah memiliki wanita lain dan sering melakukan kekerasan pada A.
A akhirnya mengajukan gugatan pada pengadilan, namun A tidak
memiliki uang untuk menggunakan jasa advokat. C merupakan
Advokat yang memegang teguh kode etik Advokat, maka C
membantu A untuk menyelesaikan masalah hukumnya dengan
biaya perkara cuma-cuma tanpa membedakan perlakuan kepada

klien lain dari C yang membayar dengan biaya.
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Dari salah satu alasan tersebut maka munculah peran dari
etika suatu profesi. Etika profesi muncul pertama kali di Inggris pada
abad ke 18, dalam bidang kedokteran (medical ethic). Seorang
physician Inggris bernama Thomas Percival merancang sebuah
naskah kode etik “code of medical ethics”. Dalam rancangannya
tersebut dia memperkenalkan istilah medical ethics dan medical
jurisprudence. Yang dibeberapa tahun kemudian untuk pertama
kalinya Pemerintah Inggris mengesahkan Undang-undang tentang
Apoteker yang lebih tepatnya pada tahun 1815. Semenjak saat itu
Negara mulai memperhatikan dan membuat peraturan mengenai
kedokteran dan kesehatan yang mana di dalamnya diatur pula
mengenai etika profesinya. Kemudian pada tahun 1846 Amerika
Serikat mulai mengembangkan dan membuat susunan naskah
tentang kode etik organisasi yang di dalamnya mengatur mengenai
kewajiban-kewajiban maupun hak-hak dari seorangphysician oleh
karenanya dibentuklah American Medical Association (AMA).
Kemudian pada tahun 1847 naskah tersebut disahkan menjadi Code
of Medical Ethics.

Profesi akuntan menjadi profesi kedua yang memiliki sistem
etika profesi. Pada tahun 1494, Luca Pacioli yang disebut sebagai
“the father of accounting” menulis buku tentang tentang etika
akuntasi untuk pertama kali (Summa de Arthmetica, Geometri,
Proportione, et Proportionalita). Pada tahun 1887 didirikan organisasi

American Association of Public Accountant (AAPA) yang sekaligus
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memperkenalkan kode etik akuntan secara modern. AAPA sekarang
berubah nama menjadi American Institute of Certified Public
Accountants (AICPA). Sedangkan pada tahun 1905 kode etik yang
disahkan dan kemudian dijadikan pedoman untuk mendidik para
anggotanya. Dua tahun kemudian dalam anggaran dasar (bylaws)
kode etik tersebut mengalami perbaikan dan menjadi lebih efektif.
Profesi hukum menduduki posisi ketiga dalam perkembangan
kode etik. Seorang Hakim di Amerika Serikat bernama George
Sharswood membuat tulisan beebentuk essai dengan judul “legal
ethics”. Dari tulisan Hakim George Sharswood tersebut lahirlah ide
untuk membuat suatu susunan kode etik yang diterapkan di Negara
bagian Amerika. Alabama pada tahun 1887 menjadi Negara bagian
pertama di Amerika yang mengesahkan kode etik tersebut. Pada
tahun 1908 kode etik professional disahkan dan dikenal sebagai

“Conons of Professional Ethics”

E. Etika Sebagaillmu Pengetahuan

Etika dapat dimengerti sebagai refleksi kritis tentang
bagaimana manusia harus hidup dan bertindak dalam situasi
konkret, situasi khusus tertentu. Etika adalah filsafat moral, atau ilmu
yang membahas dan mengkaji secara kritis persoalan benar dan
salah secara moral, tentang bagaimana harus bertindak dan situasi

konkret (A. Sonny Keraf, 2002: 4-5).
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Etika mempunyai keterkaitan yang sangat erat dari filsafat.
Karena secara umum etika merupakan bagian dari pembahasan
filsafat, bahkan merupakan salah satu cabang dari filsafat. Berbicara
tentang filsafat, pertama-tama yang harus dibedakan adalah bahwa
filsafat tidak selalu diartikan sebagai ilmu. Filsafat juga dapat berarti
pandanagan hidup. Sebagai ilmu, filsafat merupakan proses yang
harus bergulir dan tidak pernah mengenak kata selesai. Sebaliknya
filsafat sebagai pandangan hidup merupakan suatu produk (nilai-
nilai atau sistem nilai) yang diyakini kebenarannya dan dapat
dijadikan pedoman berperilaku oleh suatu individu atau masyarakat.
Etika sering juga dikatakan sebagai pemikiranfilosofis tentang apa
yang dianggap baik atau buruk dalam perilaku manusia yang
mengandung suatu tanggung jawab. Disebut sebagai pemikiran
filosofis karena secara historis etika berkembang sejalan dengan
peerkembangan filsafat.

Etika pun dapat dilihat dari pembedaan demikian. Jadi, ada
etika dalam arti ilmu (filsafat), tetapi ada pula etika sebagai sistem
nilai. Etika prifesi hukum sebenarnya dapat dipandang dari kedua
pengertian tersebut. Jika yang dimaksud dengan etika profesi itu
adalah sebatas kode etik yang di berlakukan oleh masing-masing
organisasi profesi hukum, hal tersebut berada dalam konteks etika
sebagai sisitem nilai. Namun apabila etika profesi itu di kaji secara

sistematis, metodis, dan objektif untuk mencari rasionalitas di balik

Etika Dan Tanggung Jawab Profesi Hukum | 14



alasan-alasan moral dari sistem nilai yang dipilih itu, berarti etika
profesi di sini merupakan bagian atau cabang dari ilmu (filsafat).

Cabang filsafat sendiri sanagat banyak ragamnya. Demikian
banyaknya, sehingga para ahli filsafat sendiri mempunyai
sistematika sendiri-sendiri mengenai cabang-cabang filsafat itu.
Walaupun demikian, seberapa banyak pun cabang itu pada
prinsipnya filsafat dapat di kembalikan pada tiga kelompok cabang
filsafat yang utama yaitu: (1) ontologi, (2) epistemologi, dan (3)
aksiologi.

Jadi, etika merupakan salah satu cabang dari filsafat, tepatnya
filsafat tentang nilai atau aksiologi. Nilai-nilai yang dimaksud di sini
berkenaan dengan sikap dan perilaku manusia. Dengan kata lain,
etika membicarakan tentang nilai-nilai yang baik bagi manusia
sebagai “manusia”. Nilai nilai seperti inilah yang dikenal dengan
moral.

Secara sistematis etika dapat dibedakan dalam dua jenis, yaitu
etika umum dan etika khusus. Jika kita berbicara tentang prinsip-
prinsip moral, pengertian dan fungsi etika, masalah kebebasan,
tanggunag jawab, dan suara hati, berarti kita berbicara tentang etika
secara umum. Apabila prinsip-prinsip moral dan nilai-nilai sudah di
kaitkan dengan konteks bidang tertentu, baik bidang kehidupan
maupun antarpribadi, maka kita sudah berbicara tentang etika
secara khusus. Pertanyaan dasar etika secara khusus adalah,

“bagaimana saya harus bertindak dalam suatu bidang tertentu?”
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atau “Bagaimana bidang itu harus ditata agar dapat mendukung
pencapaian kebaikan bagi umat manusia?”

Jadi, filsafat adalah bagian dari ilmu pengetahuan yang
berfungsi sebagai interpretasi tentang hidup manusia. Etika
merupakan bagian dari filsafat, yaitu filsafat moral. Filsafat moral
adalah cabang dari filsafat tentang tindakan manusia.
Kesimpulannya yaitu suatu ilmu yang mempelajari perbuatan baik
dan buruk manusia berdasarkan kehendak dalam mengambil

keputusan yang mendasari hubungan antar sesama manusia.

F. Manusia Sebagai Mahkluk Berbudaya, Beretika, Dan
Berestetika

Hakikat manusia harus dipandang secara utuh, manusia
merupakan makhluk tuhan yang paling sempurna, karena ia dibekali
akal budi. Manusia memiliki harkat dan derajad yang tinggi. Harkat
adalah nilai sedangkan derajat adalah kedudukan. Pandangan
demikian berlandaskan pada ajaran agama yang diyakini oleh
manusia sendiri. Contoh dalam ajaran agama islam surah At-tin ayat
4 dikatakan ‘sesungguhnya kami (Allah) telah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Karena manusia memiliki harkat
dan derajat yang tinggi maka manusia hendaknya mempertahankan
hal tersebut. Dalam upaya mempertahankan dan meningkatkan hal
tersebut, maka prinsip kemanusiaan berbicara, prinsip kemanusiaan

mangandung arti adanya penghargaan dan penghormatan
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terhadap harkat dan martabat manusia yang luhur itu, semua
manusia adalah luhur, karena itu manusia tidak harus dibedakan
perlakuannya hanya karea perbedaan suku, ras, keyakinan, status
sosial ekonomi, asal usul dan sebagainya. Etika berasal dari bahasa
yunani kuno ethikos (“Yang berarti timbul kebiasaan”) untuk
mempelajari kualitas yang standart dan penilaian moral. Etika
diperlukan untuk mencari tahu apa yang seharusnya dilakukan oleh
manusia. Etika mencakup analisis dan penerapan konsep seperti
benar, salah baik buruk dan tanggung jawab. Etika melihat dari
sudut baik dan buruk terhadap perbuatan manusia.

Menurut para ahli, etika adalah aturan perilaku, adat
kebiasaan manusia dalam pergaulan antara sesamanya serta
menegaskan yang baik dan yang buruk. Berikut akan dipaparkan
mengenai pengertian etika berdasarkan pendapat para ahli.

-Drs. O.P. Simorangkir, etika atau etik dapat diartikan sebagai
pandangan manusia dalam berperilaku menurut ukuran dan nilai
baik.

-Drs. Sidi Gajabla dalam sistematika filsafat mengartikan etika
sebagai teori tentang tingkah laku, perbuatan manusia dipandang
dari segi baik dan buruk sejauh yang dapat ditentukan oleh akal.
-Drs. H. Burhanudin Salam berpendapat bahwa etika merupakan
cabang filsafat yang berbicara mengenai nilai dan norma yang

menentukan perilaku manusia dalam hidupnya.
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-Kamus Besar Bahasa Indonesia, etika adalah nilai mengenai benar
dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat.

-Maryani dan Ludigdo, etika merupakan seperangkat aturan, norma
atau pedoman yang mengatur perilaku manusia, baik yang harus
dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang dianut oleh
sekelompok masyarakat atau profesi.

-Ahmad Amin mengungkapkan bahwa etika memiki arti ilmu
pengetahuan yang menjelaskan arti baik atau buruk, menerangkan
apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia, menyatakan tujuan
yang harus dicapai oleh manusia dalam perbuatan dan
menunjukkan  jalan untuk melakukan apa yang seharusnya
diperbuat oleh manusia.

-Soegarda Poerbakawatja mengartikan etika sebagai filsafat nilai,
pengetahuan tentang nilai-nilai, ilmu yang mempelajari soal
kebaikan dan keburukan di dalam hidup manusia terutama
mengenai gerak-gerik pikiran dan rasa yang merupakan
pertimbangan dan perasaan sampai mengenai tujuan dari bentuk

perbuatan.

1. Filsafat Dan Hakikat Manusia

Pembahasan makna dari siapa manusia sebenarnya telah
lama berlangsung, namun sampai sekarang pun tidak ada satu
kesatuan dan kesepakatan pandangan berbagai teori dan aliran

pemikiran mengenai manusia ini sendiri. Kadang kala studi tentang
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manusia ini tidak utuh karena sudut pandangnya memang berbeda.
Antropologi fisik, misalnya, memandang manusia hanya dari segi
fisik-material semata, sementara antropologi budaya mencoba
meneliti manusia dari aspek budaya. Sepertinya, manusia sendiri tak
henti-hentinya memikirkan dirinya sendiri dan mencari jawaban
akan apa, dari apa dan mau kemana manusia itu. Agar dapat
dipahami tentang hakekat manusia secara utuh, ada beberapa
pendapat atau pandangan tentang manusia ini. 1. Aliran
materialisme. Aliran ini memandang manusia sebagai kumpulan dari
organ tubuh, zat kimia dan unsur biologis yang semuanya itu terdiri
dari zat dan materi. Manusia berasal dari materi, makan,minum,
memenuhi kebutuhan fisik-biologis dan seksual dari materi dan
bilamana mati manusia akan terkapar dalam tanah lalu diuraikan
oleh benda renik hinggga menjadi humus yang akan menyuburkan
tanaman, sedangkan tanaman akan dikonsumsi manusia lain yang
dapat memproduksi fertilitas sperma, yang menjadi bibit untuk
menghasikan keturunan dan kelahiran anak manusia baru. Dengan
demikian bahwa aliran berpendapat bahwa manusia itu berawal dari
materi dan berakhir menjadi materi kembali. Orang yang
berpandangan materiliastik tentang manusia dapat berimplikasi
pada gaya hidupnya yang juga materiliastik, tujuan hidupnya tidak
lain demi materi dan kebahagian hidupnya pun diukur dari seberapa
banyak materi yang ia kumpulkan. Gaya hidup ini tercermin dari

hidupnya yang glamour atau hura-hura dalam menikmati hidupnya.
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2. Aliran spiritualisme atau serba roh. Aliran ini berpandangan
hakekat manusia adalah roh atau jiwa, sedang zat atau materi adalah
manifestasi dari roh atau jiwa. Aliran ini berpandangan bahwa
bahwa ruh lebih berharga lebih tinggi nilainya dari materi. Hal ini
dapat kita perhatikan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya
seorang wanita atau pria yang kita cintai kita tidak mau pisah
dengannya. Tetapi, kalau roh dari wanita atau pria tersebut tidak ada
pada badannya, berarti dia sudah meninggal dunia, maka mau tidak
mau harus melepaskan dia untuk dikuburkan. Kecantikan, kejelitaan,
kemolekan, dan ketampanan yang dimiliki oleh seorang wanita atau
pria tak ada artinya tanpa adanya roh. Orang yang berpandangan
dengan aliran ini, dia isi hidupnya dengan penuh dimensi rohani,
pembersihan jiwa dari ketertarikan dengan unsur materi miskipun
dia harus hidup dengan penderitaan dan hidup dengan
kesederhanaan, mereka tinggal dengan menyisihkan diri dari
masyarakat dan hidup dengan selalu beramal ibadah. 3. Aliran
Dualisme. Aliran ini menganggap bahwa manusia itu pada
hakikatnya terdiri dari dua substansi, yaitu jasmani dan rohani,
badan dan roh. Kedua substansi ini masing-masing merupakan
unsur asal yang adanya tidak tergantung satu sama lain. Jadi, badan
tidak berasal dari roh, juga sebaliknya roh tidak berasal dari badan.
Hanya dalam perwujudannya, manusia itu serba dua, jasad dan roh
yang berintegrasi membentuk manusia. Antara keduanya terjalin

hubungan sebab akibat. Artinya anatara keduanya terjalin saling

Etika Dan Tanggung Jawab Profesi Hukum | 20



mempengaruhi. Misalnya, orang yang cacat jasmaninya akan
berpengaruh pada perkembangan jiwanya. Begitu pula sebaliknya,
orang yang jiwanya cacat akan berpengaruh pada fisiknya. Paham
dualisme ini tidaklah otomatis identik dengan pandangan Islam
tentang manusia. Menurut Murtadlo Munthahari, manusia adalah
makhluk serba dimensi (1992:125). Hal ini dapat dilihat dari dimensi
pertama, secara fisik manusia hampir sama dengan hewan yang
membutuhkan makan, minum, istirahat dan menikah supaya ia
dapat tumbuh dan berkembang. Dimensi kedua, manusia memiliki
sejumlah emosi yang bersifat etis, yaitu ingin memperoleh
keuntungan dan menghindari kerugian. Dimensi ketiga, manusia
memiliki perhatian terhadap keindahan. Dimensi keempat, manusia
memiliki dorongan untuk menyembah Tuhan. Dimensi kelima,
manusia memiliki kkmampuan dan kekuatan yang berlipat ganda,
karena ia dikarunia akal, pikiran dan kehendak bebas, sehingga ia
mampu menahan hawa nafsu dan menciptakan keseimbangan
dalam hidupnya. Dimensi keenam, manusia mampu mengenal

dirinya (Assegaf, 2005: 57)

2. Pengertian dan Definisi Manusia

Berbicara tentang hakekat manusia membawa kita
berhadapan dengan pertanyaan sentral dan mendasar tentang
manusia, yakni apakah dan siapakah manusia itu? Untuk menjawab

pertanyaan tersebut telah banyak upaya dilakukan, namun rupa-
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rupanya jawaban-jawaban itu secara dialektis melahirkan
pertanyaan baru, sehingga upaya pemahaman manusia masih
merupkan pokok yang problematis. Dengan ungkapan lain, manusia
masih merupakan misteri bagi dirinya sendiri. Informasi penting
sekitar kemesterian manusia dapat dilihat dalam buku berjudul
Manusia, Sebuah Misteri, karya dari Louis Leahy (1989). Dalam
beberapa sumber pustaka dapat ditemukan berbagai rumusan
tentang manusia. Manusia adalah makhluk yang pandai bertanya,
bahkan ia mempertanyakan dirinya sendiri, keberadaannya dan
dunia seluruhnya. Binatang tidak mampu berbuat demikian dan
itulah salah satu alasan mengapa manusia menjulang tinggi di atas
binatang. Manusia yang bertanya tahu tentang keberadaannya dan
ia pun menyadari juga dirinya sebagai penanya. Jadi, dia mencari
dan dalam pencariannya ia mengandaikan bahwa ada sesuatu yang
bisa ditemukan, yaitu kemungkinan-kemungkinannya, termasuk
kemampuannya mencari makna kehidupannya (der Weij, 1991: 7-8)
Drijarkara dalam bukunya Filsafat Manusia (1969: 7) mengatakan
bahwa manusia adalah makhluk yang berhadapan dengan dirinya
sendiri. Tidak hanya berhadapan, tetapi juga menghadapi, dalam arti
mirip dengan menghadapi soal, menghadapi kesukaran dan
sebagainya. Jadi, dia melakukan, mengolah diri sendiri, mengangkat
dan merendahkan diri sendiri dan sebagainya. Dia bisa bersatu
dengan dirinya sendiri, dia juga bisa mengambil jarak dengan

dirinya sendiri. Bersama dengan itu, manusia juga makhluk yang
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berada dan menghadapi alam kodrat. Dia merupakan kesatuan
dengan alam, tetapi juga berjarak dengannya. Dia bisa
memandangnya, bisa mempunyai pendapat-pendapat
terhadapnya, bisa merubah dan mengolahnya. Hewan juga berada
dalam alam, tetapi tidak berhadapan dengan alam, tidak
mempunyai distansi. Perhatikan hewan, dia tidak bisa memperbaiki
alam, tidak bisa menyerang alam dengan teknik. Lebih lanjut
Drijarkara mengatakan bahwa manusia itu selalu hidup dan
merubah dirinya dalam arus situasi konkrit. Dia tidak hanya berubah
dalam tetapi juga karena dirubah oleh situasi itu. Namun, dalam
berubah-ubah itu, dia tetap sendiri. Manusia selalu terlibat dalam
situasi, situasi itu berubah dan merubah manusia. Dengan ini dia
menyejarah. lImu-ilmu kemanusiaan termasuk ilmu filsafat telah
mencoba menjawab pertanyaan mendasar tentang manusia itu,
sehingga dapat dibayangkan betapa banyak rumusan pengertian
tentang manusia. Selain yang telah disebutkan di atas, beberapa
rumusan atau definisi lain tentang manusia adalah sebagai berikut:
homo sapiens, homo faber, homo economicus, dan homo religiosus.
Dengan ungkapan yang berbeda kita mengenal definisi tentang
manusia, di antaranya, manusia sebagai: animal rationale, animal
symbolicum dan animal educandum. Banyaknya definisi tentang
manusia, membuktikan bahwa manusia adalah makhluk multi
dimensional, manusia memiliki banyak wajah. Lalu, wajah yang

manakah yang mau kita ikuti? Apakah wajah manusia menurut
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kacamata seorang biolog? Apakah wajah manusia menurut
kacamata seorang psikolog? Apakah wajah manusia menurut
kacamata seorang antropolog? Atau yang lainnya? (Poespowardojo,
1978:3)

Menurut Notonagoro, manusia adalah makhluk monopluralis,
maksudnya makhluk yang memiliki banyak unsur kodrat (plural),
tetapi merupakan satu kesatuan yang utuh (mono). Jadi, manusia
terdiri dari banyak unsur kodrat yang merupakan satu kesatuan yang
utuh. Tetapi dilihat dari segi kedudukannya, susunannya, dan
sifatnya masing-masing bersifat monodualis. Riciannya sebagai
berikut: dilihat dari kedudukan kodratnya manusia adalah makhluk
monodualis: terdiri dari dua unsur (dualis), tetapi merupakan satu
kesatuan (mono), yakni sebagai makhluk pribadi berdiri sendiri
sekaligus sebagai makhluk Tuhan Dilihat dari susunan kodratnya,
manusia sebagai makhluk monodualis, maksudnya terdiri dari dua
unsur yakni unsur raga dan unsur jiwa (dualis), tetapi merupakan
satu kesatuan yang utuh (mono). Dilihat dari sifat kodratnya,
manusia juga sebagai makhluk monodualis, yakni terdiri dari unsur
individual dan unsur sosial (dualis), tetapi merupakan satu kesatuan
yang utuh (mono). Secara keseluruhan, manusia adalah makhluk

monopluralis seperti disebutkan di depan.
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3. Konsep Makhluk Berbudaya

Setiap manusia memiliki kebudayaannya masing-masing,
dan masing-masing manusia tersebut mewujudkan kebudayaannya
dalam bentuk ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan-
peraturan yang ada pada masyarakat, dan suatu kompleks aktivitas
serta tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat, serta benda-
benda hasil karya manusia (Koentjaraningrat, 1990 : 186 - 187).
Wujud dari kebudayaan yang diungkapkan tersebut terdapat juga di
dalam sistem religi (kepercayaan) yang ada pada setiap masyarakat,
dan juga merupakan kenyataan hidup dari masyarakat yang tidak
dapat dipisahkan. Kebudayaan dan adat istiadat yang dimiliki oleh
masyarakat merupakan alat pengatur dan memberi arahan kepada
setiap tindakan, prilaku dan karya manusia yang menghasilkan
benda-benda kebudayaan. Kebudayaan yang ada pada masyarakat
juga mempengaruhi pola-pola perbuatannya, bahkan juga cara
berpikir dari setiap masyarakat. Manusia adalah makhluk berbudaya
dan budaya manusia penuh dengan simbol, sehingga dapat
dikatakan bahwa budaya manusia penuh diwarnai dengan
simbolisme yaitu suatu tata pemikiran atau paham yang
menekankan atau mengikuti pola-pola yang mendasarkan diri
kepada simbol atau lambang. Simbol merupakan salah satu bentuk
kebudayaan yang terkandung sebuah makna yang dapat
menjelaskan kebudayaan dari manusia. Geertz ( 1992 ) berpendapat

bahwa, hal-hal yang berhubungan dengan simbol yang dikenal oleh
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masyarakat yang bersangkutan sehingga untuk mengetahui
kebudayaan dari masyarakat dapat dilihat dari simbol yang mereka
gunakan, dan makna harus dicari dalam fenomena budaya.
Sehingga untuk memahami makna yang terdapat di dalam simbol,
harus mengetahui terlebih dahulu tentang pengetahuan dan
pemahaman dari masyarakat mengenai simbol - simbol kebudayan
yang mereka wujudkan di dalam tingkah laku dan perbuatannya.
Manusia pada dasarnya hidup sebagai makhluk budaya yang
memiliki akal, budi dan daya untuk dapat membuahkan suatu
gagasan dan hasil karya yang berupa seni, moral, hukum,
kepercayaan yang terus dilakukan dan pada akhirnya membentuk
suatu kebiasaan atau adat istiadat yang kemudian diakumulasikan
dan ditransmisikan secara sosial atau kemasyarakatan. Akal :
kemampuan pikir manusia sebagai kodrat alami yang dimiliki
manusia. Berpikir adalah perbuatan operasional yang mendorong
untuk aktif berbuat demi kepentingan dan peningkatan hidup

manusia.

4. Fungsi akal

adalah untuk berfikir, kemampuan berfikir manusia
mempunyai fungsi mengingat kembali apa yang telah diketahui
sebagai tugas dasarnya untuk memecahkan masalah dan akhirnya
membentuk tingkah laku Budi : akal yang merupakan unsur rohani

dalam kebudayaan. Budi diartikan sebagai batin manusia, panduan
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akal dan perasaan yang dapat menimbang baik buruk segala
sesuatu. Etika (Yunani Kuno: "ethikos", berarti "timbul dari
kebiasaan") adalah sebuah sesuatu dimana dan bagaimana cabang
utama filsafat yang mempelajari nilai atau kualitas yang menjadi
studi mengenai standar dan penilaian moral. St. John of Damascus
(abad ke-7 Masehi) menempatkan etika di dalam kajian filsafat
praktis (practical philosophy). Etika dimulai bila manusia
merefleksikan unsur-unsur etis dalam pendapat-pendapat spontan
kita. Kebutuhan akan refleksi itu akan kita rasakan, antara lain karena
pendapat etis kita tidak jarang berbeda dengan pendapat orang lain
(Bertens, 2000). Untuk itulah diperlukan etika, yaitu untuk mencari
tahu apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia. Secara
metodologis, tidak setiap hal menilai perbuatan dapat dikatakan
sebagai etika. Etika memerlukan sikap kritis, metodis, dan sistematis
dalam melakukan refleksi. Karena itulah etika merupakan suatu ilmu.
Sebagai suatu ilmu, objek dari etika adalah tingkah laku manusia.
Akan tetapi berbeda dengan ilmu-ilmu lain yang meneliti juga
tingkah laku manusia, etika memiliki sudut pandang normatif.
Maksudnya etika melihat dari sudut baik dan buruk terhadap
perbuatan manusia. Burhanuddin Salam (1987:1), menyebutkan
bahwa etika adalah sebuah cabang filsafat yang berbicara mengenai
nilai dan norma moral yang menentukan perilaku manusia dalam
hidupnya. Sebagai cabang filsafat, etika sangat menekankan

pendekatan yang kritis dalam melihat dan menggumuli nilai dan
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norma moral tersebut serta permasalahan -permasalahan yang
timbul dalam kaitannya dengan nilai dan norma moral tersebut.
Etika adalah sebuah refleksi kritis dan rasional mengenai nilai dan
norma moral yang menentukan dan terwujud dalam sikap dan pola
perilaku hidup manusia, baik secara pribadi maupun sebagai
kelompok. Seorang akademisi dan rohaniwan Magnis Suseno
mengatakan bahwa etika adalah sebuah ilmu dan bukan sebuah
ajaran. Yang memberi kita norma tentang bagaimana kita harus
hidup adalah moralitas. Sedangkan etika justru hanya melakukan
refleksi kritis atas norma atau ajaran moral tersebut at au kita juga
bisa mengatakan bahwa moralitas adalah petunjuk konkret yang
siap pakai tentang bagaimana kita harus hidup. Sedangkan etika
adalah perwujudan dan pengejawantahan secara kritis dan rasional
ajaran moral yang siap pakai. Keduanya mempunyai fungsi yang
sama, yaitu memberi kita orientasi bagaimana dan ke mana kita
harus melangkah dalam hidup ini. Tetapi bedanya moralitas
langsung mengatakan kepada kita; inilah caranya anda harus
melangkah. Sedangkan etika harus mempersoalkan; apakah saya
harus melangkah dengan cara itu dan mengapa harus dengan cara
itu? (Salam, 1987: 2). Etika bermaksud membantu manusia untuk
bertindak secara bebas dan dapat dipertanggungjawabkan, karena
setiap tindakannya selalu lahir dari keputusan pribadi yang bebas
dengan selalu bersedia untuk mempertanggungjawabankan

tindakannya itu, karena memang ada alasan-alasan dan
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pertimbangan-pertimbangan yang kuat mengapa ia betindak
begitu. Etika memberi manusia orientasi bagaimana ia menjalankan
hidupnya melalui rangkaian tindakan sehari-hari. Itu berarti etika
membantu manusia untuk mengambil sikap dan bertindak secara
tepat dalam menjalani hidup. Etika pada akhirnya membantu kita
untuk mengambil keputusan tentang tindakan apa yang patut
dilakukan. Oleh karena itu etika merupakan bagian dari wujud pokok
budaya yang pertama yaitu gagasan atau sistem ide. Menyangkut
masalah budaya atau kebudayaan di sini, bukan berarti budaya
dalam arti yang sempit, yang hanya bergerak dalam tataran seni (art)
seperti seni tari, seni rupa, seni pahat, seni suara, seni suara atupun
seni drama. Namun menyangkut tentang hal ikhwal terkait dengan

hajad hidup manusia sebagai makhluk sosial.

5. Eksistensi Manusia Modern

Dua teori besar mengenai munculnya manusia modern
mendominasi perdebatan dalam bidang ini, yaitu: Out of Africa (OA)
dan Multiregional Evolution Model (MRE). OA berbasis pada data
paleontologi dan bukti-bukti genetika. Data paleontologi terutama
dikembangkan oleh Stringer dan Brauer dengan teori Recent African
Origin ; dan African Hybridization and Replacement. Kedua teori ini
menyatakan bahwa manusia modern muncul pertama kali di Afrika
sekitar 130.000 tahun yang lalu dan kemudian tersebar dari Afrika ke

seluruh bumi. African Hybridization and Replacement model
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menekankan bahwa kemungkinan ada hibridisasi antara populasi
yang bermigrasi dengan populasi asli. Sedangkan Recent African
Origin model menekankan adanya replacement dari populasi yang
bermigrasi dari Afrika terhadap populasi di luar Afrika, dengan atau
tanpa hibridisasi antara kelompok populasi ini. Pemikiran dasar dari
Weidenreich dan pengembangan hipotesis dari Polycentric Model
ini kemudian dikembangkan lebih lanjut menjadi dasar dari teori
Multiregional Evolution Model yang menurut para pendukung teori
MRE adalah merup akan sebuah penjelasan pola evolusi manusia
modern pada masa Pleistosin. Inti dari MRE adalah proses gradual
yang terus menerus di berbagai wilayah dimulai dari keluarnya
Homo erectus dari Afrika pada masa Pleistosin bawah sampai
tengah. Kemapanan dan kestabilan populasi lokal tertampak dari
karakteristik morfologi masing-masing wilayah dan kemudian
berkembang secara suksesif melalui tahapan-tahapan evolusi
menuju manusia modern. Secara garis besar MRE mendasarkan pada
karakteristik anatomi yang muncul dan yang mengindikasikan
kontinuitas genetik dari populasi pra modern (archaic Homo
sapiens) ke populasi modern (anatomically Homo sapiens) di seluruh
dunia. Proses dari evolusi yang bersifat multiregional ini meliputi
dua tahap yang berbeda: 1.Terbentuknya dan tertatanya populasi
politipis awal. Pada tahap ini morfologi antar wilayah mulai menjadi
berbeda -beda pada daerah periferi sebagai konsekuensi dari proses

kolonisasi yang membatasi variasi morfologi antar wilayah periferi,
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hal ini terutama disebabkan oleh drift atau bottleneck (Frayer, 1993).
2 Kestabilan pola yang kontras antara geografi pusat dan periferi
dalam jangka waktu yang lama. Perbedaan morfologi antar wilayah
distabilkan melalui keseimbangan antara (1)pertukaran genetik
yang seringkali (tapi tidak selalu) berasal dari pusat menuju ke
periferi; (2) seleksi (untuk beberapa karakter) dan drift yang lebih
intens di wilayah periferi (Frayer, 1993). Berdasarkan analisis
morfologi pada fosil dari Afrika dan Eropa, Brauer (1982) mengajukan
teori Afro-European-sapiens hypothesis atau yang disebut juga
African hybridization and replacement model.Dalam teorinya Brauer
menyatakan bahwa sedikitnya ada proses evolusi secara gradual dari
awal sampai pada akhir archaic Homo sapiens yang pada akhirnya
mengarah pada kemunculan awal dari anatomically modern Homo
sapiens di Afrika pada akhir masa Pleistosin tengah dan Pleistosin
atas. Studi tentang kemunculan populasi modern Eropa, Brauer
mengatakan bahwa anatomically modern Homo sapiens dari Afrika
bermigrasi ke Eropa melalui Timur Tengah. Populasi pendatang dari
Afrika ini kemudian semakin berkembang dan bertambah banyak
serta menggantikan/menghapuskan populasi Neandertal yang telah
hidup terlebih dulu di Eropa. Lebih jauh Brauer menduga bahwa
periode penggantian ini berlangsung ribuan tahun. Dalam masa ini
diduga telah terjadi hibridisasi dalam derajat yang berbeda-beda

(Brduer, 1984). Dengan kata lain Brduer menerima adanya hibridisasi
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antara populasi pendatang dan populasi asli. Pendapat Brauer ini

didukung oleh data genetik dari Krings (1997).

6. Pendidikan Islam dan Muhammadiyah

Pendidikan Muhammadiyah adalah penyiapan lingkungan
yang memungkinkan seseorang tumbuh sebagai manusia yang
menyadari kehadiran Allah swt sebagai Robb dan menguasai ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS). Dengan kesadaran
spiritual makrifat (iman/ tauhid) dan pengusaan IPTEKS, seseorang
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri, peduli
sesama yang menderita akibat kebodohan dan kemiskinan,
senantiasa menyebarluaskan kemakrufan, mencegah kemungkaran
bagi pemuliaan kemanusiaan dalam kerangka kehidupan bersama
yang ramah lingkungan dalam sebuah bangsa dan tata pergaulan
dunia yang adil, beradab dan sejahtera sebagaiibadah kepada Allah.
Pendidikan Muhammadiyah merupakan pendidikan Islam modern
yang mengintegrasikan agama dengan kehidupan dan antara iman
dan kemajuan yang holistik. Dari rahim pendidikan Muhammadiyah
diharapkan lahir generasi muslim terpelajar yang kuat iman dan
kepribadiannya, sekaligus mampu menghadapi dan menjawab
tantangan zaman. Inilah pendidikan Islam yang berkemajuan.
IPTEKS adalah hasil pemikiran rasional secara holistik dan
komprehensif atas realitas alam semesta (ayat kauniyah) dan atas

wahyu dan sunnah (ayat qauliyah) yang merupakan satu kesatuan
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integral melalui kegiatan penelitian dan pengembangan yang terus
menerus diperbarui bagi kemulyaan kemanusiaan dalam alam
kehidupan yang lestari.

IPTEKS adalah langkah awal tumbuhnya kesadaran makrifat
(iman/ tauhid), sehingga pemikiran rasional adalah awal dari
kesadaran spiritual makrifat ketuhanan. Pengabdian ibadah kepada
Allah meliputi ibadah yang terangkum dalam rukun Islam, penelitian
dan pengembangan IPTEKS, penataan lingkungan hidup yang lestari
berkelanjutan dalam kehidupan bersama yang beradab,
berkeadilan, dan sejahtera, serta pembebasan setiap orang dari
penderitaan akibat kebodohan dan kemiskinan (Tanfidz Keputusan
Muktamar Satu Abad Muhammadiyah, 2010: 128). Visi Pendidikan
Muhammadiyah sebagaimana tertuang dalam Putusan Muktamar
Muhammadiyah ke 46 tentang Revitalisasi Pendidikan
Muhammadiyah: “Terbentuknya manusia pembelajar yang
bertagwa,berakhlak mulia, berkemajuan dan unggul dalam ipteks
sebagai perwujudan tajdid dakwah amar ma ruf nahi munkar”
(Berita Resmi: 2010, hal. 221). Visi Perguruan Tinggi Muhammadiyah
(PTM) sebagaimana dirumuskan oleh Majlis Dikti PP Muhammadiyah
adalah “Terbangunnya tata kelola PTM yang baik (good governance)
menuju  peningkatan  mutu  berkelanjutan”.Visi  tersebut
mengharuskan PTM meningkatkan mutu dalam berbagai aspek
termasuk pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK). PTM

mengemban amanah untuk mewujudkan salah satu misi
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Muhammadiyah yaitu menyelenggarakan pendidikan AIK sebagai

bagian dari
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